
REMBANGXEN 

REMBANG KEN ZYOOREI No. 12 

Peratoeran tentang ongkos djalan berhoe­
boeng dengan kepindahan oentoe1: 

Ken Siyoonin Rembang Ken. 

Pasal 1. 

Djika Ken Siyoonin Rembang Ken 
diperintahkan pindah kelain tempat-dja­
batan, maka ia diberi ongkos- djalan me­

' noeroet peratoeran ini. 
Jang dimaksoed bepergian dalam per­

atoeran ini ialah bepergian oentoek pindah 
ketempat djabatan baroe. 

Pasal 2. 

Ongkos djalan dibagi atas 8 matjam, 
jaitoe: 
1.- qugkos kereta api; 
2. (Hlgkos l:apal; 
3. ,oiigkos kendaraan; 
4. oeang sakoe; 
5. ongko~ pen gina pan; 
6. ongkos pindah; 
7. ongkos pindah kel6earga dan 
8. toendjangan .pindah. 

Ongkos kereta api, ongkos kapal dan 
ongko~ kendaraan diberikan sebanjak 
ongkos jang soenggoeh dikeloearkan me­
noeroet daftar lampiran, sedang oeang 
sakoe, ongkos penginapan, ongkos pindah 
dan toendjangan pindah diberikan me­
noer·oet djoemlah oeang jang ditetapkan 
dalam daftar lampiran itoe djoega. 

Ongkos djalan dihitoeng menoeroet 
djalan jang semestinja dilaloei, akan 
tetapi djika Ken Siyoonin tidak moeng­
kin menempoeh djalan jang semt>stinja 
dilaloei oleh karena bentjana alam atau 
kedjadian lain jang tidak dapat dielak­
kan, maka ongkos itoe boleh dihitoeng 
menoeroet djalan jang sesoenggoehnja 
dilaloeinja. 

Dalam hal jang dimaksoed dalam anak 
kalimat ajat 3 haroes didapatnja soerat 
keterangan dari kantor jang · bersang­
koetan jang berdekatan. 

Pasal 3. 

Oentoek bepergian dengan kereta api 
diberikan <ingkos kereta api, oentoek 
bepergian diair ongkos kapal, dan oen­
toek bepergian didarat diberikan ongkos 
kendaraan. 

Jang dimakMed dengan 
didarat '' ialah bepergian 
kereta api atau tidak diair. 

Pasal 4. 

Djika uepe:gian 
lebih dari 100 km, 
kereta api expres. 

Pasal 5. 

Ongkos penginapan dan oeang sakoe 
berikan masing-masing menoeroet 
lah malam dan djoemlah hari 
bepergian. 
- Oentoek bepergian diair tidak 
kan oeang penginap:: :1, ~-etjoeali 
perloe menginap didarat karena 
alam a tau ka rena hal lain jang 
dielakkan. 

Pasal 6. 

Djoemlah hari bepergian tidak 
melebihi djoemlah hari jang h;tno, .... 

menoeroet sjarat-sjarat dibawah ini: 
bepergian dengan 

kereta api 
bepergian diair 200 km dihitoeJ;tg 1 hari 
bepergian didarat 50 km dihitoeng 1 
sedang sisa perhitoengan jang 
dari 1 hari dihitoeng sebagai 1 imri. 

Pasal t. 

Ongkos pindah keloearga 
kan kepada tiap-tiap 
jang beroemoer genap 
lebih djoemlahnja sama dengan 
ongkos kereta api, ongkos 
kendaraan, oeang sakoe, 
penginapan Ken Siyoonin ja 
tahkan pindah dari tempat dj:ab:at~tmlj:f 
dahoeloe ketempat djabatannja 

- roe, akan tetapi anggota 
koerang dari 10 tahoen oemoernja 
separoeh dari djoemlah itoe. 

Djika anggota keloearga lebih 
3 orang, maka ongkos pindah 
boeat masing-masing 
itoe, diberikan separoeh 
jang ditetapkan pada ajat diatas 
djika djoemlah anggota keloearga 
lebih dari 10 orang, maka ·an!!-t)ram~l 

jang lebih itoe tidak diberi 
Ken Siyoonin jang soedah 

diberi ongkos pindah keloearga, 
dalam 6 boelan sesoedah ia pindah, 
loearganja tidak pindah ketempat 
batannja jang baroe dengan tidak 
alasan. 



Pasal 8. 
~~ 

Djika Ken Siyoonin bepergian dengan 
· kapal, kendaraan ·dan sebagainja kepoe­

njaan djabatan, maka ia tidak diberi 
ongkos . kereta api, o11gkos kapal dan 

.1p" ongkos ke!'.daraan, demikian djoega djika 
lka~ ia fi1heri kartjis pertJoema. 

Pasal 9. 

·' Djik~ perdjalanan Ken Siyoonin jang 
e di bepergian didarat koerang dari 25 km, 
'em maka oeang sakoe' jang diberikl}.n kepa-

L
p aa danja ialah separoeh dari djoemlah ~ang 

soedah ditetapkan. • 
. eri Atoeran pada ajat diatas berlakoe 
~ik~ djoega dalam ha1 l:Jepergian dengan h-
am reta api atau bepergian diair dengan 
dd P~!Jlitoengan, bahwa 1 km bepergian 

": P},darat disamakan dengan 4 km beper­
"' ~ian dengan. kereta a pi a tau 1 mil laoet 

~ei>ergian diair. 
ole 
en1 

Pasal 10. 

f · Kentyoo .boleh mengoerangkan ongk0~ 
~ ~jalan jang ditetapkan dan boleh poela 
1ari 

tar~ 
1
ar1 

tidak memberi ongkos 
gian maoepoen semoea. 

Pasal 11. 

Ongkos djalan diberikan sesoedah se­
lesai bepergian, akan tetapi djika ada 
alasan istimewa, boleh diberikan oeang 
moeka menoeroet taksiran. 

Dalam hal ajat diatas, maka sesoedah ·~~ 
selesai bepergian, perhitoengan haroes 
diselesaikan dengan segera. 

Atoeran tambahan. 

1. l'eratoeran ini moelai berlakoe pada 
tanggal 1, boelan 51 tahoen Syoowa 20 
(2605). 

2. Peratoeran ini berlakqe hanja boeat 
kepindahan jang diperinta!:tkan• &ei!oe­
dah tanggal 30, hoelan t, tahoen Syoo-
wa 20 (2605). ' :. 

Rembang, tanggal 2, boelan 7, 
tahoen 2605. 
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